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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa pada tingkat

kepercayaan 99%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
berbunyi “hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Pembelajaran
Diskusi tidak sama nilainya dengan hasil belajar siswa yang menggunakan
Metode Pembelajaran Active Debate (Debat Aktif) pada mata pelajaran IPS
Ekonomi di kelas X Akuntasni SMA Negeri 1 Bone Pantai Kabupaten Bone
Bolango. Hal tersebut karena nilai pengujian lebih besar dari nilai tipel.

Dilihat dari rata-rata maka dapat dikatakan bahwa Metode Pembelajaran
Diskusi lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang
menggunakan Metode Pembelajaran Active Debate (Debat Aktif) pada mata
pelajaran IPS Ekonomi pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bone Pantai
Kabupaten Bone Bolango. Hal tersebut terlihat dari nilai rata-rata Metode
Pembelajaran Diskusi yang lebih besar dari Metode Pembelajaran Active
Debate (Debat Aktif) (82,52 > 78,07). Hal ini karena Metode Pembelajaran
Diskusi memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan Metode

Pembelajaran Active Debate (Debat Aktif).
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan temuan di lapangan maka saran yang diajukan

peneliti yakni:

a. Guru sebaiknya menggunakan Metode Pembelajaran Diskusi
dibandingkan dengan menggunakan Metode Pembelajaran Active Debate
(Debat Aktif) dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut karena metode
ini akan melatih siswa menjadi lebih mandiri dan mampu untuk
memahami konsep yang disampaikan oleh temannya. Namun dengan
ketentuan adanya pengawasan dari guru agar diskusi tersebut lebih
efektif dan semua siswa dapat aktif dalam diskusi tersebut.

b. Siswa harus lebih aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini agar
siswa mampu untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik yang tidak
hanya tergantung dari kemampuan guru dalam menerapkan model

tertentu dalam pembelajaran.
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